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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesepian
dengan celebrity worship pada penggemar Korean Pop (K-Pop) di Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penentuan jumlah sampel yang
peneliti lakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling terhadap
kelompok bukan terhadap subjek secara individual. Sampel pada penelitian ini
yaitu penggemar K-Pop all fandom yang berjumlah sebanyak 109 remaja.
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu skala kesepian
dan skala celebrity worship, kedua skala tersebut disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek-aspek yang disusun oleh penelitian terdahulu. Skala celebrity
worship memiliki nilai cronbach alpha (a) sebesar 0,854 dengan jumlah 30 aitem
yang valid. Skala kesepian memiliki nilai cronbach alpha (a) sebesar 0,807
dengan jumlah 21 aitem yang valid.

Hasil analisis data statistik yang telah dilakukan, diperoleh koefisien
korelasi (rxy) positif sebesar 0,516 dengan taraf signifikasi (p<0,01). Hal tersebut
berarti bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesepian dengan
celebrity worship. semakin tinggi kesepian maka semakin tinggi juga tingkat
celebrity worship, begitupula sebaliknya semakin rendah kesepian maka akan
diikuti rendah juga tingkat celebrity worship. Rata-rata subjek dalam penelitian ini
mengalami kesepian dan celebrity worship pada kategori sedang. Sumbangan
efektif yang diberikan kesepian dengan celebrity worship sebesar 26,6% dan
73,4% celebrity worship dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Celebrity worship, Kesepian, Penggemar K-Pop
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THE RELATIONSHIP BETWEEN LONELINESS AND CELEBRITY
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between loneliness and
celebrity worship in Korean Pop (K-Pop) fans in Yogyakarta. This study uses
quantitative methods. Determination the number of samples that the researchers
did, using a purposive sampling technique the sample which was done by
randomizing the group not to the individual subject. The sample in this study were
K-Pop fans of all fandoms totaling 109 teenagers. Data collection in this study
used 2 scales, namely the loneliness scale and the celebrity worship scale, the two
scales were compiled by researchers based on aspects compiled by previous
research. The celebrity worship scale has a Cronbach alpha (a) value of 0.854
with 30 valid items. The loneliness scale has a Cronbach alpha (a) value of 0.807
with 21 valid items.

The results of statistical data analysis that have been carried out, obtained
a positive correlation coefficient (rxy) of 0.516 with a significance level (p <0.01).
This means that there is a significant positive relationship between loneliness and
celebrity worship. the higher the loneliness, the higher the level of celebrity
worship, and vice versa, the lower the loneliness, the lower the level of celebrity
worship. The average subject in this study experienced loneliness and celebrity
worship in the moderate category. The effective contribution given by loneliness
with celebrity worship is 26.6% and 73.4% of celebrity worship is influenced by
other factors not measured in this study.

Keywords: Celebrity worship, Loneliness, K-Pop Fans
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Celebrity Worship
1. Pengertian Celebrity Worship

Celebrity worship merupakan gambaran dari bentuk interaksi
parasosial atau dalam hal ini dikenal dengan hubungan satu arah antara
penggemar dengan tokoh idolanya. Celebrity worship membuat
penggemar menjadi sangat terobsesi sehingga mengetahui banyak hal
tentang kehidupan sehari-hari idolanya, namun sebaliknya selebriti
idola tidak mengetahui apapun termasuk kehidupan sehari-hari
penggemarnya (Maltby, Houran, & McCutcheon, 2003). Celebrity
worship didefinisikan sebagai perilaku pemujaan yang berlebihan
terhadap selebriti idola oleh penggemar (Anderson, Robin, & Gray,
2008).

Brown (dalam Yuniarti & Agustina, 2022), mengungkapkan
bahwa keterikatan psikologis yang intens yang melibatkan hubungan
penggemar dengan selebriti idolanya dari celebrity worship ini bisa
dianggap menjadi fokus utama dalam hidup penggemar. Celebrity
worship adalah perilaku obsesif dan adiktif oleh penggemar untuk
selalu terlibat dalam setiap kehidupan idolanya dapat terbawa bahkan
ke dalam kehidupan sehari-hari idolanya (Maltby, Day, &

McCutcheon, 2004).
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Celebrity worship biasanya dipengaruhi oleh kebiasaan seperti melihat,
mendengar, membaca dan mencari tahu banyak informasi terkait idola
yang disukai. Kebiasaan tersebut yang kemudian mengarah pada
identifikasi, asosiasi dan obsesi yang dapat mengarah pada kesesuaian
sekaligus dapat memengaruhi penampilan. Celebrity worship dapat
menjadi penyebab penggemar merasakan munculnya rasa takut
terpisahkan dari hal-hal yang berhubungan dengan idolanya Maltby et
al., (dalam Widjaja & Alj, 2015).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas mengenai celebrity
worship, maka dapat diartikan bahwa celebrity worship adalah
perilaku kontinum terkait rasa kagum penggemar dengan selebriti idola
dari yang awalnya normal hingga munculnya perilaku obsesif antara

penggemar dengan selebriti idola.

. Aspek-Aspek Celebrity Worship

Maltby et al., (2005) menjelaskan aspek-aspek pada celebrity
worship sebagai berikut:
a. Entertainment Social (Hiburan Sosial)

Dalam celebrity worship, entertainment social atau hiburan
sosial menjadi tingkatan paling rendah. Pada tingkatan ini,
motivasi paling mendasar dalam pencarian aktif yang dimiliki oleh
penggemar terhadap selebriti atau idola yang disukai. Maltby et al.,
(2003) membagikan ciri-ciri perilaku penggemar pada tipe ini

sebagai berikut.
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Penggemar merasakan adanya ketertarikan untuk terus
mendapatkan informasi sebanyak mungkin mengenai idolanya.
Penggemar K-Pop mencari informasi terkait idola yang
disukainya entah itu melalui platform sosial media ataupun
melalui media cetak seperti majalah dan Koran.

Penggemar sangat senang membicarakan terkait idola mereka
kepada orang-orang disekitarnya, terlebih lagi jika orang
disekitarnya tersebut juga sama-sama menyukai K-Pop.
Penggemar K-Pop akan saling bertukar informasi kepada
teman-temannya yang sesama penggemar K-Pop. Mereka akan
saling berbagi atau saling tukar film, lagu yang mereka unduh.
Ketertarikan yang dimiliki penggemar K-Pop untuk
menyaksikan penampilan dari idola yang disukainya, entah itu

penampilan langsung sampai bahkan tayangan ulang.

Intense Personal Feeling (Perasaan Pribadi yang Intens)

Pada tingkat kedua ini, penggemar mempunyai perasaan

intensif dan kompulsif terhadap segala hal yang ada hubungannya

dengan selebriti atau idola yang disukai. Maltby et al., (2003)

mencirikan perilaku penggemar terhadap idola, sebagai berikut:

1))

Empati
Penggemar yang mempunyai rasa empati tinggi terhadap
idolanya, biasanya mereka sudah mampu merasakan apa yang

dirasakan oleh idola mereka.
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2) Imitasi
Penggemar secara tidak langsung mulai menunjukkan sifat
meniru baik dari segi penampilan smpai gaya bicara dari
idolanya.
Borderline-pathological Tendency (Patologis)

Tingkatan ini menjadi tingkatan paling tinggi atau paling
ekstrim dari celebrity worship. Penggemar pada tingkatan ini sudah
memiliki sifat seperti bersedia melakukan apapun demi selebriti
atau idola yang disukai meskipun perilaku tersebut terbilang sudah
melanggar hukum. Maltby (2006) menjelaskan tipe ini ditandai
dengan ciri-ciri perilaku penggemar terhadap idola sebagai berikut:
1) Fantasi

Penggemar menunjukkan perilaku atau fantasi yang mulai

tidak terkontrol terhadap idola yang disukai. Penggemar kerap
kali berkhayal atau menganggap idolanya sebagai pacar atau
suami.
2) Obsesif
Penggemar menunjukkan perilaku obsesif terhadap selebriti
idola yang disukai. Penggemar menganggap bahwa selebriti
idolanya tersebut hanya miliknya dan tidak ada yang bisa

merebut idolanya tersebut darinya.



20

3) Histeris
Penggemar bisa menjadi sangat histeris apabila mendengar
atau melihat idolanya. Penggemar seringkali akan kehilangan
kendali akan dirinya sendiri jika bertemu idolanya secara
langsung atau bahkan hanya mendengar nama idolanya bisa
membuat penggemar menjerit histeris.

4) Rela Melakukan Apapun

Penggemar menunjukkan perilaku rela melakukan apa saja
meskipun hal tersebut dapat membahayakan diri sendiri
maupun idola. Penggemar akan terus membela selebriti idola
jika dibully sampai menemukan titik kebenaran kalau idolanya
tidak pantas mendapatkan bullyan tersebut.

Berdasarkan penjabaran mengenai aspek celebrity worship diatas,
peneliti menyimpulkan bahwa aspek yang dikemukakan oleh Maltby et
al., (2005) tersebut yaitu terdiri dari: a) Entertainment social (hiburan
sosial) seperti penggemar mencari informasi seputar idola, b) Intense
personal feeling (perasaan pribadi yang intens) dari penggemar
terhadap idola, c¢) Borderline-pathological tendency (patologis),
menjadi tingkatan paling ekstrim dari celebrity worship dimana
terdapat sikap rela melakukan apapun dari penggemar meskipun
perilaku tersebut melanggar hukum.

Aspek celebrity worship yang dikemukakan oleh Maltby et al.,

(2005) ini akan digunakan oleh peneliti sebagai aspek utama dalam
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penelitian ini karena dalam penjelasan setiap aspek yang sangat rinci

sehingga kedepannya mampu menjelaskan variabel yang akan diteliti.

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Celebrity Worship

Ada beberapa faktor yang memengaruhi celebrity worship
diantaranya yaitu:
a. Loneliness (kesepian)

Ashe & McCutcheon (2001), mengungkapkan bahwa
individu yang kesepian adalah individu yang sering mendapat
respon negatif dari lingkungan sekitarnya. Respon negatif yang
ditangkap tersebut pada akhirnya akan membuat individu lebih
tertarik membangun hubungan parasosial, atau dengan melakukan
celebrity worship karena berfikir hanya memiliki sedikit tuntutan
sosial yang dijalankan.

b. Self-esteem

Rosenberg et al, (dalam Inferlambang et al, 2023)
menjelaskan sikap positif atau negatif pada suatu individu adalah
sebagai sebuah bentuk totalitas remaja yang berusaha terus
meningkatkan kualitas diri dengan melakukan celebrity worship.

c. Kepribadian

Celebrity worship yang terjadi pada remaja disebut sebagai
masa ‘storm and stress’ yang seringkali menunjukkan ciri-ciri
munculnya kekacauan yang tak terelakkan, sulit menyesuaikan diri,

dan konflik ketergantungan (Crandell et al., 2012).
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McCutcheon et al., (dalam Ayu & Astiti, 2020), menjelaskan

faktor yang dapat memengaruhi celebrity worship yaitu:

a.

Usia, masa remaja merupakan usia yang mencapai puncak dalam
celebrity worship dan hal tersebut akan perlahan menurun saat
menginjak usia dewasa.

Keterampilan sosial, individu dengan keterampilan sosial yang
masih kurang baik akan menganggap celebrity worship sebagai
sebuah kompensasi atas tidak terjadinya hubungan sosial yang
nyata.

Jenis kelamin, celebrity worship juga bisa terjadi dari cara individu
dengan jenis kelamin berbeda untuk menentukan selebriti yang
menjadi idola mereka. seperti laki-laki yang lebih cenderung
mengidolakan  selebriti  perempuan, begitupun sebaliknya
perempuan yang cenderung lebih mengidolakan selebriti laki-laki.

Berdasarkan penjabaran diatas mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi celebrity worship menurut penelitian beberapa ahli

terdiri dari: a) Loneliness, b) Self-esteem, c) Kepribadian. Kemudian

faktor-faktor berikutnya yang memengaruhi celebrity worship menurut

McCutcheon et al., (2002) yaitu: a) Usia, b) Keterampilan sosial, c)

Jenis kelamin.
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B. Kesepian
1. Pengertian Kesepian

Kesepian adalah suatu kondisi dimana hubungan interpersonal
individu tidak dapat terpenuhi kebutuhan sosialnya dan jumlah
apresiasi sosial yang didapatkan berkurang. Kesepian tidak muncul
begitu saja karena kesendirian secara fisik suatu individu Russel
(Sasmita & Syukriah, 2022) Pengalaman subjektif atau pengalaman
tidak menyenangkan yang dirasakan oleh individu dari kesepian
menyebabkan kuantitas dan kualitas hubungan sosial individu tersebut
mengalami penurunan yang sangat signifikan (Peplau & Perlman,
1998). Pengalaman subyektif dalam kesepian seperti perasaan
kehilangan dan isolasi, yang umumnya ditandai dengan adanya rasa
kesenjangan antara apa yang diinginkan dan apa yang dirasakan
individu dalam hubungan personalnya McCourt & Fitzpatrick (dalam
(Andromeda & Kristanti, 2017).

Weiss (dalam Prakoso, 2017), kesepian merupakan suatu reaksi
karena tidak terjalinnya jenis-jenis hubungan tertentu, atau hubungan
yang dijalankan oleh individu tersebut tidak sesuai dengan yang
diharapkan antara kenyataan dari kehidupan interpersonalnya.

Cherry (2013), mendefinisikan kesepian sebagai sebuah perasaan
yang sebenarnya umum terjadi pada semua orang. Perasaan tersebut
sangat kompleks dan bermacam-macam pada setiap individu. Seorang

anak yang misalnya berusaha membangun hubungan pertemanan di
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lingkungan sekolahnya memiliki kebutuhan yang jauh berbeda dengan
orang dewasa kesepian yang baru saja ditinggal meninggal oleh
pasangannya. Kesepian yang dirasakan oleh orang dewasa tersebut
menyebabkan dirinya merasa kosong, merasa tidak punya siapa-siapa
lagi disekitarnya, dan merasa tidak diinginkan lagi walaupun
sebenarnya lingkungan individu dewasa tersebut pada kondisi
lingkungan yang ramai dan individu tersebut tidak sendiri.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli diatas mengenai
kesepian, dapat diambil kesimpulan bahwa kesepian adalah suatu
kondisi yang tidak menyenangkan yang dialami oleh suatu individu
sehingga terjadi penurunan kualitas dan kuantitas yang sangat
signifikan terkait hubungan sosial yang sedang dijalani. Individu
merasa sendirian sekalipun di tempat keramaian, dan membuat
individu merasa tidak sejalan dengan hubungan sosial yang

diinginkannya tersebut.

. Aspek-Aspek Kesepian

Russel (Sasmita & Syukriah, 2022) menjelaskan bahwa kesepian
memiliki tiga aspek yaitu:
a. Personality atau kepribadian merupakan aspek dalam diri suatu
individu yang menjadi penentu perilaku dan pemikiran masing-
masing individu. Kesepian mudah dialami oleh individu dengan

kepribadian rendah diri, tidak enakan, cemas dan pasif.
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b. Social Desirability merupakan keinginan dari suatu individu untuk

C.

ikut bergabung dan diterima oleh lingkungan sosialnya. Kesepian
dalam hal ini muncul karena individu merasa tidak puas dengan
kehidupan sosial yang dijalaninya.

Depression adalah kesepian yang muncul karena adanya perasaan
tertekan yang dialami suatu individu dengan ditandai munculnya
perasaan sedih, merasa tidak berharga, serta tidak adanya semangat
yang akan terus menerus membuat individu mengurung diri.

Perlman & Peplau (dalam Agriyanti & Rahmasari, 2022),

menyatakan bahwa kesepian terwujud dalam 4 aspek yaitu:

a.

Afektif

Aspek afektif menjelaskan terkait bagaimana perasaan
negatif yang dirasakan oleh individu terhadap dirinya, seperti
merasa tidak selalu bahagia, merasa kurang puas dengan kondisi
yang dijalani, cenderung psimis dalam menggambarkan siapa
dirinya, sangat kaku dan membosankan.
Motivasional

Kesepian dalam aspek ini dijelaskan bahwa adanya
peningkatan rasa putus asa yang mendalam.
Kognitif

Aspek kognitif menjelaskan mengenai bagaimana kesepian
bisa membuat individu secara perlahan kehilangan kepercayaan

terhadap orang lain, individu menjadi lebih berhati-hati terhadap
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hal apapun sehingga hal tersebut seringkali menimbulkan rasa
cemas saat menghadapi situasi yang terkecil sekalipun.
d. Perilaku
Individu yang kesepian dalam aspek ini akan menunjukkan
perilaku yang secara tak sadar perlahan menghindari orang lain
disekitarnya.

Berdasarkan penjabaran beberapa aspek mengenai kesepian yang
diungkapkan para ahli diatas peneliti menyimpulkan aspek-aspek
kesepian menurut Russel (dalam (Sasmita & Syukriah, 2022))
diantaranya yaitu: a) personality (kepribadian), b) social desirability,
c) depression (depresi). Aspek lain yang memengaruhi terjadinya
kesepian menurut Perlman & Peplau (1998) meliputi: a) afektif
(munculnya perasaan dan emosi yang negatif), b) motivasional
(penurunan motivasi dalam hidup), c) kognitif (penurunan seluruh
aktivitas mental), d) perilaku negatif yang ditunjukkan pada
lingkungan sekitar.

Aspek utama dalam penelitian ini mengacu pada aspek yang
diungkapkan oleh Russel (1996) karena pada teori tokoh tersebut
penjelasan mengenai aspek kesepian mampu menjelaskan mengenai

penelitian ini kedepannya nanti.
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesepian
Perlman & peplau (1982) terdapat dua faktor yang memengaruhi
terjadinya kesepian yaitu:
a. Predisposing factors
Predisposing factors adalah pergantian kondisi atau situasi
dalam menjalankan kontak sosial oleh suatu individu dalam
memulai hal-hal baru. Individu yang mempunyai kepribadian
introvert, pemalu, dan tidak tegas mempunyai efek lebih besar
untuk merasakan kesepian.
b. Precipitating event factors
Kesepian yang terjalin yang disebabkan karena
memodifikasi ikatan sosial individu dalam kehidupan nyata atau
dengan mengganti kebutuhan dan kemauan untuk ikatan sosial.

Pergantian hal tersebut yang dilakukan oleh individu tidak hanya

terpaut dengan pergantian ikatan sosial yang didapat, hal tersebut

pula yang menyebabkan terjadinya kesepian.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kesepian menurut Perlman & Peplau (1982) terdiri dari:
a) Predisposing factors atau pergantian kondisi yang dialami oleh
individu dalam menjalankan kontak sosialnya, b) Precipitating event
factors atau kesepian yang terjadi karena disebabkan adanya

perubahan dalam ikatan sosial yang dialami oleh suatu individu.
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C. Hubungan antara Kesepian dengan Celebrity Worship

Musik Korean pop (K-Pop) menjadi salah satu trend yang ramai
diperbincangkan, musik yang berasal dari Korea Selatan ini sedang
meningkat  kepopulerannya termasuk di  Indonesia. Maraknya
perkembangan budaya K-Pop ini tentu membawa dampak tersendiri
khususnya bagi para penggemar K-Pop. Penggemar K-Pop kerap kali
dianggap berlebihan dalam mengekspresikan cinta untuk idolanya, dan
dinilai terlalu ekstrem, sehingga sering dianggap obsesif, posesif dan
delusif (Zahrotusianah & Puspitasari, 2016). Perilaku obsesi yang secara
tidak sadar ditunjukkan oleh penggemar, terkadang membuat masyarakat
sekitar menjauhinya dan menghindar untuk menjalin relasi dengan K-Pop
((Yuniarti & Agustina, 2022). Kegagalan dalam suatu hubungan sosial
yang tidak terpenuhi, dapat menyebabkan suatu individu merasa kosong
dan kesepian. Hal inilah yang dirasakan oleh penggemar saat orang-orang
di sekitar enggan membangun relasi dengan mereka. Ketika individu yang
merasa terisolasi secara sosial, mereka akan tertarik pada idola sebagai
sarana pelarian Levy (1979).

Ketertarikan penggemar terhadap idola yang membuat mereka
akhirnya terobsesi, membuat penggemar ingin selalu melibatkan dirinya
dengang melakukan segala hal yang berhubungan dengan idolanya yang
berakibat pada pemujaan pada tokoh idolnya. Pemujaan inilah yang
disebut dengan celebrity worship (Sasmita & Syukriah, 2022). Celebrity

worship adalah bentuk dari interaksi parasosial (hubungan satu arah) antaa
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penggemar dengan tokoh idola, dengan obsesi yang ditunjukkan oleh
penggemar terhadap tokoh idola Maltby et al, (dalam (Sasmita &
Syukriah, 2022). Obsesi yang penggemar tunjukkan untuk memenuhi
keinginannya agar merasa lebih dekat, dengan rela berjam-jam berselancar
di dunia maya. Juliana et al, (2019) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perilaku celebrity worship membuat penggemar lebih
sering menghabiskan waktu untuk menonton video, ataupun film dan
mencari tau informasi tentang selebriti favoritnya dalam jangka waktu
yang relatif lama. Penelitian yang dilakukan oleh Iannone et al., (2018)
menemukan fakta bahwa individu yang mempunyai kebutuhan kuat akan
membangun hubungan satu arah untuk membentuk perilaku celebrity
worship dan ada perasaan dikucilkan, kemungkinan besar juga individu
tersebut akan merasakan kesepian dibandingkan dengan mereka yang tidak
merasakan. Individu yang mengalami celebrity worship di kehidupan
sehari-harinya dengan obsesi yang berlebihan terhadap selebriti idola, akan
sangat sulit untuk memisahkan kehidupan nyata yang sedang mereka jalani
dengan kehidupan selebriti yang mereka idolakan.

Kesepian merupakan perasaan yang umum dirasakan oleh semua
orang. Cherry (2013) kesepian dapat berpotensi membuat seseorang yang
merasa hampa. Mereka merasa kesepian sering merasa tidak mendapat
motivasi untuk menjangkau orang yang berada di lingkungan sosialnya
dan membangun koneksi. Kesepian berkaitan dengan pengaruh negatif,

seperti rasa bosan, gelisah, tidak bahagia, dan rasa tidak puas dengan
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hubungan sosial yang dijalankan yang menyebabkan remaja mencari jenis
hubungan lain melalui celebrity worship terhadap idolanya Russel et al.,
(dalam Yuniarti & Agustina, 2022).

Berlandaskan paparan diatas bisa diketahui bahwa kesepian
memiliki peranan besar terhadap terjadinya perilaku celebrity worship

pada penggemar K-Pop.
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Kesepian

— T

Tinggi

)

Rendah

a. Individu tidak mampu mengatasi
saat terjadi penurunan motivasi

b. Individu merasa tidak puas
dengan kehidupan sosial yang
dijalani

c. Individu tidak mampu mengatasi

saat munculnya depresi

a. Individu mampu mengatasi saat
terjadi penurunan motivasi

b. Individu merasa puas dengan
kehidupan sosial yang dijalani

c. Individu mampu mengatasi saat

munculnya tanda-tanda depresi.

J

Individu tidak mampu mengatasi
reaksi emosional dan kognitif yang
terjadi, sehingga menjadikan sosok
selebriti idola sebagai pengalihan saat
merasa kesepian.

l

!

Individu mampu mengatasi reaksi
emosional dan kognitif yang terjadi,
sehingga tidak menjadikan sosok
selebriti idola sebagai pengalihan saat
merasa kesepian.

Celebrity Worship tinggi

Celebrity Worship Rendah

Gambar 1. Gambaran hubungan antara kesepian dengan celebrity worship

pada penggemar K-Pop.
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D. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini yaitu “Terdapat hubungan positif
antara kesepian dengan celebrity worship pada penggemar K-Pop di
Yogyakarta” dengan asumsi semakin tinggi kesepian yang dialami oleh
penggemar K-Pop, maka akan semakin tinggi juga tingkat celebrity
worship pada penggemar K-Pop di Yogyakarta. Sebaliknya semakin
rendah kesepian yang dialami maka akan semakin rendah celebrity

worship pada penggemar K-Pop di Yogyakarta.
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